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Latar Belakang

Mediz komunikasi massa memiliki banvak bentuk. Televisi merupakan
salah satu bentuk media komunikasi massa yang berbentuk alat elektronik.
Televisi merupakan alat elektronik yang dapat menamplkan pesan. informasi,
hiburan, dan edukasi yang dapat menjangkau pemirsa dengan jumlah yang besar
juga dengan cakipan ﬁlammmm tersebiit, yang membuat televisi
dapat disebut media kmmﬁﬂsm 2009).

&ﬂ}mg hegﬂmm,l wakiu don pﬂrl:m’mnmmndh-dﬁﬁnmk televisi

ml saluh mmmﬂa kummﬁﬂsiwﬂﬂ_mﬂnghulihn video
ﬂmm Dengan adanyn televisi sebagai salah satu media massa tentu sangat

eran penting dalam proses penyebaran informasi. Media massi televisi
dinilai ﬁd’kﬂnbnngun media baru yang efisien khalayvak m informasi
me@di lebih mudah memahami, karena dapat memunculkan ﬂﬂwdnuphm
Dari segi jangkauan geografis televisi dapat mencakup sangat luas sehingga
:ﬁnln}l‘lkm.ﬁmnmnm imformasi jugn semakin banyak. Seiring h.gjainunya
‘wﬁtu. media massa televisi tidak hanya menyiarkan m:n ﬁmu.n Juga
edukasi dan hiburan (Muhammad; Zachani: & Suryadan, 3023 ).

Video dan suars yang dibasilkan dari televisi berasal dari alat elektronik
modem berupi kimera yag mampu menangkap dan merekam visual sekaligus
mammhmwg.ﬁmm mﬂreimn-vmﬂ-lhnsum dengan bantuan
seorang kameramen yang mengoperasikan m&:ﬁ proses menempatkan
kamera, menghidupkan kamera, menentukan jenis kamers yang akan digunakan,
menempatkan kamera, menghidupkan kamera, menentukan lensa yang akan

digunakan, menentukan amgle komera, dan menentukan penempatan kamera
ketika beradn di studio. Seorang kameramen juga harus membuat stermhoand dan
lixt argle kamera yang cocok untuk sebuah program scam falk show. Hal tersebut
dilakukan untuk mempermudah kameramen lain dalam pengambilan gambar.
Talkeation menggunakan empat kamera dengan angle kamera yang berbeda-
beda. Penulis berkesempatan mengoprasikan kamera yang menggunakan



sighilizer, yang mana jenis pengambilan gambarmya dapat lebih feksibde dan
dapat berpindah-pindah tempat.

Program acam ralé show televisi umumnya kamem yang digunakan
sdalah kamera broodrosting. Berbedn dengan. itu dalam program falk show
Talkeation ini kamera broadcasting hanya | kamera, untuk pengambilan gambar
master, biasanya posisi kamera master berada di cenfer sebuah vetting studio,
sehingga gambar vang dihasilkan wide terlihat seluruh seitimg studio yang ada,
Kamer lain yang digunakan terdapat 3 kamers mirroriess sony, schingga
urgensi dalam proses.shosting Tm-jﬁ-i kamera vang digunakon tidak
menggunakan kamera yang sesta, sehingga pergerakan kamera yang digunakan
tidak moksimal mndemgﬁhtﬁ. I kamera yung ﬂtlﬁk:m menggunakan
gimbal (stabilizer), untuk kamera vang menggunskan gimbal kendala yang
dihadapi adalah bentuk studio yang cenderung kecil sehingga kimeramen yang
‘mengendalikan kamera dengan gimbal tidak deﬂlmm_pengnmbllan
Mmkun aambar.

Keterbatasan studio yang kecil dan beberapa alat penunjang kamers
vang digunakar tidak sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedur) kefik
Pproses shootimg sebuah falk show televisi kebanyakan. Hal tersebut menjadi
kendalx kﬂh proses shoorimg, tm Talkcation membuoat planning .u.ntuk
mengatasi kendala tersebut, Teknik Alocking kamers merupakan salah satu cara
miendesak untuk mengatasi kendala yang ada, terutama kendala dalumyalat teknis
kamers: Dengan adanya Teknik blocking kamera, seorang ksmeramen dapat
melihat celah-celah untuk mengatasi perbedian alst kamera pada ralk show
Talkcation. wmm k.umﬂ;ﬁﬁhlﬂgmimgﬂn urgensi ketika
proses shooting talk show Talkcation, “jﬁﬁ'ﬂﬂ vang lerbatas sehingga
menggunakan unsur mkﬁﬁnﬁfgghnmyﬂum:m kamera yang tepat.
Memilih tipe pengambilan gambar yang tepat juga merupakan unsur teknik
Blocking kamera, dan melakukan framing setiap akan dilakukan proses shooting.
Unsur-unsur dalam teknik bdocking kamera tersebut saling berkaitan, sehingga
kendala teknis kamera ketika proses shooting dapat diatasi.

Tim kameramen Talkcation mempunyat strategi berupa memaonfaatkan
teori sinematografi dan teknik #ocking kamera dalam proses produksi rafk sfhow
Talkeation dari pra-produksi, produksi, hingga pasca produksi. Strategi seorang
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kameramen merupakan unsur penting agar sebuah program acara televisi falk
show dapat berjalan dengan lancar dan visual yang dibasilkan dan kamera yang
dioperasikan oleh kameramen Talkcation dapat lebih menank ketika
ditayangkan di televisi.

Dalam sebuah teft show, kameraman juga dapal berperan dalam
membangun suasana atan mood lertentu pada acara. Misalnya, kameraman dapat
mengambil sudut pandang yang berbeda untuk menciptakan suasana yang lebih
dromatis atau mengambil tindakan pengambilan gambar yang stabil dan statis
untuk menciptakan suasana yang tmhmm Selain itu, kameraman juga
dapat membanty untuk memperlibatkan interaksi antara pembicara dan tamu
undangan - afat antara  pembicam  don  oudiens.  Kameraman - dapat
memperlihatkan sudut pandang yang berbeda untuk menangkap ekspresi dan
weaksi dari tamu undangan st oudiens. Dengan demikian, kimemman juga
berperan dalam memperkuat keterlibatan dan interaksi antars para:peserta dalom
‘talk show (Kurnia, 2020),

Kameraman peda sfk shew Talkcation memilikl peran yang sangat
penﬂi.'g &ftrn menciptakan tanda-tands  visual yang  tepat tmluk
ntasikan topik yung sedang dibahas. menginterpretasikan pesan yang
tﬁmmpﬁhu dﬂ, pembicara melalui bahasa tubuh dan, ekspress wajah. dan
:hﬁhgkﬁhm.ukasman pesan lersebut dengan baik kepada pemirsa. Selain itu,
kamerzman juga dopat membantu dalam membm sumsang gty mood
tertentu dan memperlihatkan interaksi antara para pﬂaﬂﬂlﬂﬂm‘n talk show.

Industri televisi di Indonesia sendiri dibaml menjadi dua. yaitu stasiun
telfwﬁmfmiwm lokal. Stasiun televisi nasional merupakan
stasiun televisi yang menyiarkan dan memberikan informasi mengenai kejadian
vang ada di Negara ]nm - : . .

Stasiun televisi lokal merupakan stasiun televisi yang memegang

peranan  penting bagl kemajuan dan perkembangan daerahnya. dengan
melakukan pengenalan-pengenalan mengenai potensi yang sda di daerahnya
bahkan dapat menjadi tempat mensosialisasikan program-program Pemerintah
Daerah agar diketshui masyarakatnya. Bagi masyarakat sendinl, kehsdiran
televisi lokal memegang peranan yvang sangat penting pula. Melalm televisi lokal,
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masyarakat dapat mengetahui peristiwa maupun info terbaru dari daerahnya
bahkan perkembangan apa saja yang terjadi di daerahnya. (Febriyana, 2013).
Stasiun televisi lokal semakin memperbanyak pilihan masyarakat untuk
mendapatkan kebutuhan tayangan kenten program informasi, media hiburan,
edukasi. dan media pemberitaan yang baru, terutama tayangan konten yang lebih
mengutamakan isu-isu stan persoalon yvang sedang terjadi di daerah tertentu.
Drengan kata lain, televisi lokal mampu menayangkan nilai-nilai yang terdapat di
daerah yang sesuai dengan nama stasiun felevisi lokal tersebut, mengenai adat
istiadat, kesenion dsegah. dan senwm hal yang bersangkutan dengan daerah
tersebut | W:bﬂ_w*_,'a}ﬂ'lm
Di Negara Indonesia televisi distur oleh Komisi hm"jamn Indonesia
(KPl) dimana setiap daerah memiliki kesempatan nﬂg sama wlp.r.k memiliki
televisi fokal ymghﬁiaﬁwikm sehagai media pengs i
‘masing-masing. Diamanntkan dalam UU Penyiaran Hﬁﬂm pasni 8 {’1
Edh‘.w, televisi lokal yang bisa dijadikan sebagai media pengem e
Eah! doerahova. Dengan adanya aturan tersebut tﬂ]'whi lﬂh! mampu
pengarubi terhadap pengembangan potensi lokal di suatu daerah, dengan cara
menﬂt 'Injrmgnn menigenal potensi-potensi yang oda di daerah tersebut,
dengan kemasan tayangan yang lebih menarik untuk dinikmati. Tayangan yeng
menarik dapat dinilai dari isi konten yang ada, obrolan ateu susra dengan topik
vang menarik, dan tampilan visual yang enak dilihat {gﬁxﬂﬁngﬁhﬁ]lﬁi.
Reksa Birama Televisi (RBTV) adalah salah satu stasiun televisi lokal
vang berasal dari YUW RBTV berdiri sudah sejok tuhun 2004, seiring
berjalannya waktu RBTV melakukan inovasi demi menjaga keberlangsungan
stasiun televisi, salah satu bentuk inovasinys sdalah melakukan kerja sama
dengan stasiun televisi mmMA&mPﬂdﬂ tahun 201 1. Tujuan
dari bekerja sama dengan KOMPAS TV adalah untuk dapat membantu RETV
dalam menvampaikan program-program  informatif, edukatif. dan mampu
melestarikan budaya lokal dengan cakupan wilayah secara regional di wilayah
Yogyakarta, Sole. Sragen, Temanggung, Ngawi, Magelang. Wonosobo,
Purworejo, dan Boyolali. (Fadhilah, Farahmsa, & Uyun, 2016)
Stasiun televisi RBTV memiliki banyak jenis program acara, program

acara informasi. berita. edukasi. dan hiburan semua jenis program acira terdapat
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di stasiun lefevisi RBTV. Talkeation merupakan salah satu program acara yang
ada di stasiun televisi RBTV, program acara imi menyajikan berupa valk show
vang membahas mengenai edukasl. Pada tahun 2020 merupakan tahun pertama
program acara Talkcation pertama kali disiarkan di stasiun televisi RBTV. Tema
pembahasan di program scara Talkeation adalah mengenai dunia kreatif dan
sekitarnya  dengan  tujuan  memberikan  edukasi, inovasi, inspirasi dan
memberikan sedikit sentuhan hiburan.

Dalam program ralk show Talkcation ini terdapat [0 episode yang dibua
oleh tim Talkeation. Peneliti juga tenmtﬁﬁm tim Talkeation yang berperan
sebagpi salah mmmfﬂhhm salah satu episode yang
terdapat -chmn Tnlkﬂﬁm.apmﬁumhut adalsh 'Tdmng Industri Esport
di Indonesia”. Dﬂ.mmm program Talkeation mgkan salah
satu CEO tim esport yang bernama Ordinary Esport. Episode ini membahas
_mq:;gm perkemhan#m‘ﬁﬁush‘i esport dan umhhﬁ'ﬂﬂkﬂﬁhm awal mula
‘beliau mendirikan Ordinary Esport di usia muda.

Penelition ini menggunokan episode "Peluang  [ndustn Epm't di
h:ﬁmnn‘h*dllum tatk show  Talkeation. Pemilihan episode la.tnblﬂ; .hmm
penelit ikut terlibat proses shoofing berperan sebagai kameramen, Peneliti
sebagai m}mﬂg berperan dalam proses shooting peneliti melihat langsung
#pa safs yang terjadi ketika proses shoating bﬂlﬂnm. Dalan segi teknis
terutama ieknis kamern, proses shooting dalam epsode tersebnt sudah siop dan
salunﬂtj;mm yang ada sudah menemukni"uﬁt'.ylﬁﬁ tﬂpﬂ. Pemilihan
kamera dan lensa ketikn episode tersebut sudah sesuai. Ketika sebelum proses
shooting untuk mempersiapkan angle kamera juga relatif cepat. Pengambilan
gamhar dari keempat kamem yang digunakan ketika proses shooting sudah
sesual dengon srm-buﬂjﬁﬁ-M'mm;i'masing- masing kamera
yang digunakan sudah rapi dan sesuai yang diinginkan. Footage yang dihasilkan
lebih stabil dan relatif lebih bagus jika dibandingkan dengan episode vang lam.

Fokus Masalah dan Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut. penelitian i berusaha menjawab

pertanyaan bagaimana strategi kameramen dolam mengoptimalkan teknik
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blocking kamera pada produksi program re/k show Talkcation di RBTV Jogja,
episode: Peluang Industri Esport di Indonesia.

Tujuan Penelltian

Tujuan dan penelition ini adalah untuk mendesknpsikan strategi
kameramen dalam mengoptimalkan teknik Alockimg kamera pada produksi
program rafk show “Talkeation” di RBTV Jogja, Episode: Peluang Industri
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